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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan aspek penting dalam kemajuan 

bidang konstruksi. Beton merupakan salah satu material yang digunakan dalam 

bidang konstruksi yang terdiri dari agregat, semen, dan air sebagai bahan 

pembentuknya. Pembuatan beton tidak hanya mengutamakan mutu, namun juga 

harus memperhatikan aspek lingkungan. 

Seiring berkembangnya pembangunan yang terjadi pada era globalisasi ini, 

lahan tempat resapan air air pun semakin berkurang sehingga dapat mengakibatkan 

peningkatan jumlah limpasan air permukaan dan berkurangnya cadangan air tanah. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi yang dapat dilakukan ialah dengan 

menggunakan pervious concrete yang dimana tingkat beton ini memiliki nilai 

permeabilitas yang tinggi. 

Pervious concrete merupakan beton yang ramah lingkungan dikarenakan 

memiliki nilai permeabilitas dan porositas yang tinggi, sehingga air dapat 

memasuki lapisan beton. Beton ini terbuat dari campuran agregat berukuran 

seragam atau tunggal, semen dan pasir. Dengan menggunakan beton ini limpasan 

air permukaan dapat tersalurkan ke tanah sehingga cadangan air tanah pun tetap 

terjaga. Contoh penggunaan dari pervious concrete adalah trotoar, lereng, lapangan 

parkir dan sebagainya. 

Salah satu material penyusun pervious concrete adalah agregat kasar. 

Menurut ASTM C33 gradasi dari agregat kasar akan mempengaruhi karakteristik 

dari suatu beton seperti kuat tekan, permeabilitas, dan kuat lentur. Dalam 

pembuatan previous concrete harus menggunakan agregat kasar yang berukuran 

seragam atau dua ukuran agregat kasar agar permeabilitas dan porositas yang tinggi 

dapat tercapai serta kuat tekan dari yang diinginkan dapat tercapai. 

Dalam pembuatan pervious concrete perlu dilakukan perawatan. Hal ini 

berguna untuk meningkatkan mutu pervious concrete. Metode yang dapat 

dilakukan untuk merawat pervious concrete adalah metode pembasahan 

menggunakan karung goni, wrapping, dan ambient. Selain perawatan, durabilitas 

juga harus diperhatikan. Salah satu durabilitas yang diperlukan adalah ketahanan 
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terhadap asam. Beton yang memiliki ketahanan terhadap asam dapat digunakan 

untuk konstruksi yang memiliki kadar asam di tempat lokasi pembangunannya. 

Berdasarkan data dari BMKG hujan yang terjadi di Indonesia rata-rata merupakan 

hujan asam. 

Pada penelitian kali ini dilakukan pengujian pervious concrete dengan variasi 

curing metode karung goni, wrapping, dan ambient. Penelitian ini dilakukan 

dengan harapan kuat tekan dari pervious concrete yang dibuat tidak berkurang 

secara signifikan.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari laporan tugas akhir berdasarkan latar 

belakang diatas adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi curing dan ukuran agregat terhadap kuat tekan, 

permeabilitas, dan porositas pada pervious concrete? 

2. Bagaimana pengaruh H2SO4 terhadap kuat tekan pervious concrete yang 

dibuat? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dibuatnya laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa seberapa besar pengaruh dari variasi curing dan ukuran 

agregat terhadap kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pada pervious 

concrete? 

2. Untuk menganalisa penurunan kuat tekan pervious concrete terhadap H2SO4? 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, ruang 

lingkup dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Agregat yang digunakan berasal dari daerah Banten, Jawa Barat. 

2. Ukuran agregat kasar yang digunakan berukuran 19 – 12,5 mm dan 9,5 – 4,75 

mm. 

3. Tidak menggunakan agregat halus. 

4. Benda uji berbentuk silinder berukuran 10 x 20 cm sebanyak 72 Sampel. 

5. Rasio air semen yang digunakan sebesar 0,30. 
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6. Metode pemadatan yang digunakan adalah metode standard rodding. 

7. Pengujian kuat tekan pervious concrete saat umur 28 hari setalah dilakukan 

curing metode karung goni. 

8. Pengujian kuat tekan pervious concrete saat umur 28 hari setalah dilakukan 

curing metode penguapan menggunakan wrapping. 

9. Pengujian kuat tekan pervious concrete saat umur 28 hari setalah dilakukan 

curing metode ambient. 

10. Pengujian durabilitas beton setelah dilakukan curing metode karung goni 

dengan menggunakan 2%, 4%, 6% H2SO4. 

11. Pengujian durabilitas beton setelah dilakukan curing wrapping dengan 

menggunakan 2%, 4%, 6% H2SO4. 

12. Pengujian durabilitas beton setelah dilakukan curing ambient dengan 

menggunakan 2%, 4%, 6% H2SO4. 

13. Pengujian permeabilitas menggunakan alat Falling Head Permeameter dan 

diuji saat beton mencapai umur 28 hari. 

14. Pengujian porositas saat beton mencapai umur 28 hari. 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

1. Data primer 

Data ini didapatkan melalui penelitian langsung yang di lakukan di 

laboratorium. 

2. Data sekunder 

Data ini bersumber dari penelitian tardahulu dari para ahli yang pernah 

dilakukan sebelumnya. Data ini digunakan sebagai referensi dalam penulisan 

skripsi ini. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Untuk penyusunan penulisan proposal tugas akhir akan disajikan menjadi bab 

yang tersusun dalam sistematika penulisan proposal tugas akhir dengan 

pembahasan sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

 

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas mengenai landasan teori tentang hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang diperoleh dari berbagai literatur. 

 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai bagaiman penelitian ini dilakukan. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai pengolahan data dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai manajemen waktu, biaya, dan mutu serta 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja di lokasi proyek 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini berisikan referensi-referensi yang digunakan untuk mengambil hasil 

dari seluruh hasil tinjauan dan disertai saran yang berguna untuk menyelaraskan 

dengan hasil perhitungan teoritis yang digunakan. 
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